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INTI SARIX

Penelitian ini mengambil pokok bahacsan Studi
Pengelolaan Administrasi Pertanahan di Kecamatan Batang,
Kabupaten Dati Il Batang. Adapun permasalahan dari pada
penelitian ini adalah karena pengelolaan administrasi
pertanahan yang dilaksanakan di Kantor Kecamatan Batang,
belum sepenuhnya sesuai dengan Peraturan yang berlaku,
sehingga penyusun ingin mengetahui atau ingin melihat

bagaimana pengelolaan administrasi per tanahan di
Kecamatan Datang, apa kendala yang dihadapi dan bagaimana
upaya camat dalam mewu judkan Tertib Administrasi

Pertanahan di Kecamatan bBatang.

Dalam penelitian menggunakan teknik survey data
yang dikumpulkan meliputi data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh langsung dari responden dengan cara
wawancara langsung sedang data sekunder diperoleh dari
Kantor Kecamatan Batang dan Kantor Fertanahan Kabupaten
Batang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
yaitu suatu prosedur pemecaan masalah yang diselidiki
derngan menggambarkan / melukiskan keadaan subyek / obyek
pernelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta - fakta
yang tampak atau sebagaimana adanya.

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan dan data
yang diperoleh bahwa pengelolaan administrasi pertanahan
yang dilakukan di Kantor Kecamatan Batang belum
sepenuhnya sesuai dengan peraturan yang berlaku, masih
ditemui adanya para pihak yang tidak menghadap langsung
PPAT pada saat pembuatan akta, pembukuan / pengarsipan
warkah yang belum dilaksanakan dengan tertib. Kendala
yang dihadapi dalam pengelolaan administrasi pertanahan
di Kantor Camat Batang adalah terkait dengan bidang
pengelolaan, ketatausahaan, organisasi, sumber daya
manusia dan informasi pertanahan yang kurang mendukung,
sedangkan upaya camat dalam mewu judkan Tertib
Administrasi Pertanahan di Kecamatan Batang adalah berupa
upaya yang bersifat intern dan ekstern.
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A.

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Tanah adalah karunia Tuhan Yang Maha Esa yang
jumlahnya terbatas dan disediakan untuk manusia beserta
mahluk ciptaan Tuhan lainnya sebagai tempat kehidupan dan
sumber kehidupan. Dalam pérjalanan hidupnya manusia
berkembang biak sehingga jumlahnya semakin banyak ‘dan
tuntutan Kkehidupannya juga semakin meningkat sedangkan
permukaan bumi tempat mereka hidup tidak bertambah.

Dari kondisi ini muncul banyak permasalahan
sekitar pemanfaatan dan pemilikan hak atas tanah yang-
semakin rumit. Dimana motif dan latar belakang dari

munculnya kasus-kasus pertanahan adalah :

1. kurang tertibnya administrasi pertanahan di masa

lampau.
2. harga tanah yang meningkat cepat.
3. kondisi masyarakat yang makin menyadari dan

mengerti akan kepentingan dan haknya.

4. iklim keterbukaan sebagai salah satu kebijaksa-
naan pemerintah.

5. masih adanya oknum aparatur pemerintah yang
belum menyadari dan belum dapat menangkap
aspirasi rakyat.

6. adanya pihak - pihak yang menggunakan kesempatan

, untuk mencari keuntungan material yang tidak
" wajar atau menggunakannya untuk kepentingan
lain.(Soni Harsono,1991:93)



Sebagaimana disebutkan diatas bahwa salah satu
penyebab timbulnya kasus pertanahan adalah kurang
tertibnya administrasi pertanahan dimasa lampau, yang
disebabkan karena sistem administrasi pertanahan yang
tidak seragam dan tidak tertib.

Untuk itu pengelolaan dan pengembangan administra-
si pertanahan perlu dilakukan sedemikian rupa sehingga

akan menuju kondisi kearah tertib administrasi

pertanahan.

Menurut Pasal 2 Keputusan Presiden No. 26 Tahun
1988 disebutkan bahwa administrasi pertanahan di
Indonesia meliputi bidang pengaturan penguasaan dan

penata gunaan tanah, bidang hak-hak atas tanah serta
bidang pengukufan dan pendaftaran tanah .

Kegiatan pengelolaan dan pengembangan
administrasi pertanahan meliputi beberapa hal seperti
yang diungkapkan oleh Joko Walijatun (1997;3) dalam
rangka Seminar Nasional Studi Kebijaksanaan Tata Ruang
dan Pertanahan yang diadakan di Yogyakarta adalah sebagai

berikut :

1. Penyempurnaan sistem dan peningkatan pelayanan

keagrariaan / pertanahan untuk kepentingan
masyarakat, instansi pemerintah dan pembangunan.
"2. Peningkatan manajemen informasi pertanahan
untuk peningkatan pelayanan keagrariaan /
pertanahan.
3. Peningkatan pelaksanaan inventarisasi per-
masalahan untuk penetapan kebi jaksanaan

5

keagrariaan / pertanahan.
L. Penyempurnaan kelengkapan peraturan perundang-
undangan agraria / pertanahan.



3}

5. Pembianaan dan pengembangan aparatur, penyem-

purnaan tata cara kerija serta pengadaan
prasarana dan sarana perlengkapan.

6. Pembinaan dan pengembangan aparatur serta
peningkatan kegiatan pendidikan dan latihan guna
mewu judkan sumber daya manusia yang
berkualitas.

7. Penyempurnaan kelembagaan , tata cara kerja
serta peningkatan kegiatan penelitian dan

pengembangan guna mendukung pelaksanaan tugas
keagrariaan / pertanahan.

8. Peningkatan kegiatan penyuluhan dan bimbingan
keagrariaan / pertanahan.

Suatu tertib administrasi pertanahan dan

peningkatan pelayanan pertanahan hendaknya di mulai dari

~tertib administrasi pertanahan ditingkat desa, tingkat
kecamatan, tingkat Kkabupaten, +tingkat propinsi dan
tertib administrasi pertanahan di tingkat pusat. Dalam

penelitian ini penyusun hanya akan memfokuskan pada
administrasi pertanahan ditingkat kecamatan.

Apabila administrasi pertanahan yang ditunjang
dengan penyuluhan yang baik, maka jika timbul suatu
masalah dibidang pertanahan akan mudah diselesaikan atau
dapat dicegah.

Oleh karena itu administrasi pertanahan yang
tertib sangat diperlukan di tingkat kecamatan mengingat
salah:- satu fungsi camat sebagai Pejabat Pembuat Akta
Tanah dan fungsi kecamatan sebagai tempat pengelolaan

administarsi pertanahan di tingkat kecamatan.

e



Dalam melaksanakan tugas—tugas keagrariaan /
pertanahan yang diatur dalam Undang-Undang Pokok Agraria
yakni UU No.5 Tahun 1960 serta Peraturan Pemerintah No.24
Tahun 1997, maka peranan pejabat pembuat akta tanah
sangat penting dimana setiap perjanjian yang bermaksud
memindahkan hak atas-tanah, memberikan sesuatu hak baru
atas tanah, menggadaikan tanah atau meminjam uang dengan
hak atas tanah sebagai tanggungannya harus dibuktikan
dengan suatu akta yang dibuat oleh dan dihadapan pejabat
yang ditunjuk oleh Menteri Negara Agraria yaitu Pejabat
Pembuat Akta Tanah yang berupa akta PPAT.

Akta PPAT merupakan salah satu sumber data bagi
pemeliharaan data pendaftaran tanah, maka wajib dibuat
sedemikian rupa sehingga dapat dijadikan dasar yang kuat
untuk pendaftaran pemindahan dan pembebanan hak yang
bersangkutan. Dengan demikian maka PPAT bertanggung jawab
untuk memeriksa syarat - syarat untuk sahnya perbuatan
hukum yang bersangkutan.

Kantor Pertanahan Kabupaten Dati Il Batang sebagai
pengelola bidang Pertanahan ditingkat II diharapkan juga
terus memberikan penyuluhan dan pembinaan dalam bidang
administrasi pertanahan ditingkat kecamatan dalam wilayah
keriapya, salah satunya adalah kecamatan Batang yang
dalam hal ini diiadikén obyek penilitian sebagai skripsi.

Dari uraian tersebut diatas dan melihat kenyataan
dilapangan, maka menjadi tugas aparat pertanahan untuk
member iKan penyulahan tentang penanganan administrasi

pertanahan yang baik . Hal tersebut pula yang menarik



bagi penyusun untuk mengadakan penelitian sebagai skripsi
dengan judul :STUDI PENGELOLAAN ADMINISTRASI PERTANAHAN

DI KECAMATAN BATANG KABUPATEN DATI 11 BATANG.

Permasalahan

Tanah sebagai salah satu sumber kehidupan sebagian
besar rakyat Indonesia yang didalam penguasaan, pemilikan
dan penggunaannya harus dapat memberikan kesejahteraan
dan ketentraman bagi seluruh rakyat. Untuk mencapal
sasaran tersebut maka pengelolaan bidang pertanahan
harus mengacu pada tercapainya suatu kondisi yang menuju
kearah catur tertib pertanahan, calah satunya adalah
tertib administrasi pertanahan yang dikemukakan oleh Jcko
Walijatun mengenai kriteria dari tertib administrasi
pertanahan :

Tertib administrasi pertanahan vaitu
terselenggaranya sistem administrasi pertanahan
yvyang lengkap dan rapi, semua bidang tanah diatur
dan didaftar, warkah-warkah mudah ditemukan bila
diperlukan, aman dan mudah dipantau sehingga

kemungkinan tumpang tindih dapat dihindari. {Joko
Walijatun, 1997 ; 5)

Kurang tertibnya administrasi pertanahan hal ini
terlihat didalam ﬁasyarakat masih di jumpai adanya
peralihan hak atas tanah dibawah tangan, sewa dan gadai
tanah pertanian yang tidak didaftarkan dan bentuk-bentuk
lain yan% hanya didasarkan atas kepercayaan tanpa melalui
administrasi yang baik . Hal-hal tersebut yang kelak akan

muncul menjadi permasalahan pertanahan.
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Oleh karena itu pengelolaan administrasi
pertanahan perlu dilakukan sehingga dapat mengakomo-
dasikan dan mengkoordinasikan semua kepentingan akan
tanah secara serasi, selaras, seimbang dan lestari.

Untuk dapat mewu judkan tertib administrasi
pertanahan Badan Pertanahan Nasional (BPN) sesuai
Keputusan Presiden No.26 Tahun 1988 yang mempunyai tugas
membantu presiden dalam mengelola dan mengembangkan
administrasi pertanahan, baik berdasarkan Undang-Undang
pokok agraria maupun perundang - undangan lain yang
meliputi penggunaan, penguasaan dan pemilikan tanah,
pengurusan hak atas tanah, pengukuran dan pendaftaran
tanah dan lain - lain yang berkaitan dengan masalah
pertanahan berdasarkan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh
presiden.

BPN dalam hal ini Kantor Pertanahan Kabupaten
Batang sebagai pengelola bidang pertanahan ditingkat 1II

diharapkan terus mengadakan pembinaan dan penyuluhan

administrasi pertanahan ditingkat kecamatan. Upaya
mengenai koordinasi penyelenggaraan administrasi
pertanahan ditingkat kecamatan sangat diperlukan

mengingat salah satu fungsi camat sebagai PPAT.

Seperti penelitian yang akan penyusun lakukan
yaitu di Kecamatan Batang Kabupaten II Batang, dimana
Kecamatan Batang Terletak di pusat kota Batang yang padat
penduduknya dan padat pembangunannya sehingga

%

dimungkinkan kegiatan peralihan hak atas tanahnya juga

cukup tinggi.



Dengan tingginya kegiatan peralihan Hak Atas Tanah
maka dalam proses pengadministriannyapun juga cukup
banyak sehingga kemungkinan - kemungkinan untuk terjadi
kesalahan itu besar, maka dengan demikian diperlukanlah
aparat atau sumber daya manusia vyang handal untuk
mengelola kegiatan tersebut sesuai dengan peraturan -
peraturan yang berlaku dan juga didukung dengan adanya
suatu sistem yang baik.

Dalam pasal 37 ayat I FP No.Z4 Tahun 1997
dinyatakan bahwa peralihan hak atas tanah dan.hak milik
atas satuan rumah susun melalui jual beli, tukar menukar,
hiibah, pemasukan dalam perusahaan dan perbuatan hukum
pemindahan hak lainnya, kecuali pemindaharn hak melalui
lelang hanya dapat didaftarkan jika dibuktikan dengan
akta vang dibuat oleh PPAT yang berwenang menurut
ketentuan peraturan perundang-undangan vyang berlaku.
Oleh karena itu urusan dan pengadministrasiannya serta
pemel iharaannya yang tertib ditingkat kecamatan sangat
diharapkan untuk menentukan fertib administrasi

pertanahan ditingkat Kabupaten.

Pembatasan Masalah

Mengingat administrasi pertanahan meliputi banyak
hal seperti pencatatan dan penyebaran informasi tentang
kepemilikan tanah, nilai dan penggunaan tanah serta
sumber-sumber daya yang berkitan dengan tanah, maka dalam
penelitian ini hanya akan dibatasi pada administrasi ke

PPAT an yang meliputi pada :



1. pengelclaan administrasi ke PPAT an di Kecamatan

Batang ;

]

kendala dalam melaksanakan pengelolaan administracsi

pertanahan dan Penyelesaian masalah pertanahan di

tingkat kecamatan Batang ;

2. upaya camat dalam mewujudakan tertib administrasi
pertanahan di Kecamatan Batang ;

4. dalam penelitian ini data yvang ékan diambil dalam

kurun waktu 3 tahun yaitu dari bulan Agustus 1996

sampali dengan bulan Juli 1999,

D. Rumusan Masalah

Masalah administrasi mempunyai peranan yang sangat
penting dalam mencegah timbulnya masalah / sengketa
pertanahan dimasa mendatang, maka perlu diadakan upaya
penertiban administrasi pertanahan ditingkat kecamatan
selaku PPAT. Berdasarkan uraian diatas maka penyusun
merumuskan masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana pengelolaan administrasi pertanahan di
Kantor Kecamatan Batang Kabupaten Batang.

2. Kendala apa yang dihadapi dalam pengelolaan adminis-
trasi pertanahan di kantor Kecamatan Batang.

3. Upaya, apa yang dilakukan camat selaku PPAT dalam

mewu judkan tertib administrasi pertanahan di

Kecamatan Batang.



E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

]

b)

c)

1. Tujuan Penelitian
Yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah

untuk mengetahui kegiatan administrasi pertanahan yang
dilaksanakan di kantor Kecamatan Batang.

untuk mengetahul kendala - kendala yang dihadapi dalam
pengelolaan administrasi pertanahan di kantor
kecamatan Batang.

untuk mengetahui upaya yang ditempuh oleh camat szelaku
PPAT dalam mewujudkan tertib administrasi pertanahan

di Kecamatan Batang.

2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah

dapat memberikan sumbangan pemikiran bagaimana pelak-
sanaan sasaran pembangunan bidang pertanahan didaerah
pada umumnya dan di daerah penelitian pada khususnya
guna perumusan kebijaksanaan yang lebih mengena pada
masyarakat.

dapat digunakan sebagai salah satu sumber referensi
bagi yang berminat terhadap permasalahan yang sama
untuk malakukan studi yang lebih mendalam.

khususnya bagi penyusun, untuk melatih dalam menulis
secara sistematis dan ilmiah, mencocokkan teori yang
didap%t dibangku kuliah serat menerapkannya dalam

praktek.



